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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

Perkembangan teknologi informasi saat ini membawa perubahan dalam 

kehidupan masyarakat, terutama dalam penggunaan media sosial. Salah satu media 

sosial yang banyak digunakan adalah TikTok. Aplikasi ini digunakan tidak hanya 

sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk mendapatkan penghasilan melalui 

pembuatan konten. seiring dengan meningkatnya penggunaan TikTok, muncul 

fenomena orang tua yang melibatkan anak dalam pembuatan konten. Anak sering 

dijadikan objek untuk menarik perhatian pengguna lain, sehingga dapat 

meningkatkan jumlah penonton dan menghasilkan keuntungan. Dalam kondisi ini, 

anak belum memiliki kemampuan untuk memahami dan menyetujui 

keterlibatannya secara penuh, sehingga berpotensi mengalami eksploitasi.1 

Dalam kenyataannya, masih ditemukan konten yang menampilkan anak 

secara terus-menerus untuk kepentingan tertentu. Anak digunakan sebagai bagian 

dari strategi untuk menarik perhatian publik di media sosial. Hal ini menunjukkan 

bahwa anak belum sepenuhnya ditempatkan sebagai subjek yang harus dilindungi, 

tetapi cenderung diposisikan sebagai objek. 

Padahal, secara hukum, anak memiliki hak yang harus dilindungi. 

Dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 disebutkan 

bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta 

 
1 We Are Social & Meltwater, Digital 2024: Indonesia, (London: We Are Social Ltd, 2024), 

hlm. 45. 
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berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Selain itu, Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak juga menegaskan bahwa 

anak harus dilindungi dari segala bentuk eksploitasi.2 Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2014 menegaskan bahwa anak harus dlindungi dari segala bentuk eksploitasi 

melalui pengaturan larangan yang jelas , pemberian sanksi hukum, serta penegasan 

tanggung jawab bverbagai pihak dalam menjaga hak dan kepentingan terbaik bagi 

anak. 

Di wilayah hukum Kepolisian Resor Kota Besar Medan, penggunaan media 

sosial oleh masyarakat. Kondisi ini membuka peluang terjadinya berbagai 

permasalahan, termasuk yang berkaitan dengan anak. Dalam praktiknya, 

penanganan kasus yang melibatkan anak di media sosial masih menghadapi 

kendala, seperti kurangnya kesadaran masyarakat dan keterbatasan dalam 

pembuktian.3 

Dengan demikian, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan antara kondisi 

yang terjadi di masyarakat dengan ketentuan hukum yang berlaku. Anak masih 

berpotensi menjadi korban eksploitasi melalui media sosial, sementara aturan 

hukum telah mengatur bahwa anak harus mendapatkan perlindungan. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana perlindungan hak asasi manusia terhadap anak sebagai korban 

 
2  Indonesia, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 76I.  
3  Kepolisian Resor Kota Besar Medan, Laporan Tahunan Satuan Reserse Kriminal 

Polrestabes Medan Tahun 2024, Medan, 2025, hlm 15-25. 
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eksploitasi oleh orang tua melalui media sosial TikTok serta bagaimana 

pelaksanaannya di wilayah hukum Kepolisian Resor Kota Besar Medan.4 

Kasus eksploitasi anak melalui media sosial TikTok di Kota Medan 

menunjukkan adanya penyimpangan serius terhadap prinsip perlindungan anak. 

Dalam kasus tersebut, anak-anak digunakan sebagai objek siaran langsung untuk 

mengumpulkan donasi yang bernilai puluhan juta rupiah per bulan. Anak 

ditempatkan sebagai alat untuk memperoleh keuntungan ekonomi, sementara hak-

hak dasarnya diabaikan. Fakta ini memperlihatkan bahwa anak diposisikan bukan 

sebagai subjek hukum yang harus dilindungi, melainkan sebagai komoditas digital.5 

Secara normatif, negara telah mengatur larangan eksploitasi anak melalui 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Pasal 76I 

secara tegas melarang setiap orang menempatkan, membiarkan, melakukan, 

menyuruh melakukan, atau turut serta melakukan eksploitasi secara ekonomi dan 

atau seksual terhadap anak. Ketentuan tersebut diperkuat dengan sanksi pidana 

dalam Pasal 88 yang memberikan ancaman hukuman berat bagi pelaku eksploitasi 

anak. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa keberadaan norma hukum 

tersebut belum sepenuhnya mampu mencegah terjadinya eksploitasi anak di ruang 

digital.6 

 
4 Aspek Perlindungan Anak Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2018), hlm. 52. 
5 Hadiana, S. N., Zamzami, M., Lutfi, M., & Hegazy, W, 2025, The commodification of 

children on social media: Exploring Child Exploitation through Hadith and Islamic Parenting Ethics. 

ISLAMUNA : Jurnal Studi Islam, Vol. 12, No. 1, hlm.1–27. 
6 A. Larasati and S. T. Wahyudi, 2024, Criminal Policy on Prevention of Child Exploitation 

in the Form of Donation Requests through the TikTok Platform, Law Development Journal, vol. 6, 

no. 4, hlm. 503–503. 
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Kesenjangan antara ketentuan normatif dan kondisi faktual ini menunjukkan 

lemahnya pengawasan serta penegakan hukum terhadap praktik eksploitasi anak di 

media sosial. Negara sering kali baru bertindak setelah kasus tersebut menjadi viral 

dan menimbulkan perhatian publik. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai 

efektivitas perlindungan hukum anak di era digital, khususnya ketika pelaku berasal 

dari lingkungan terdekat anak itu sendiri.7 

Ditinjau dari perspektif perlindungan anak, eksploitasi melalui media sosial 

tidak hanya menimbulkan kerugian ekonomi, tetapi juga berdampak pada aspek 

psikologis, sosial, dan martabat anak. Anak kehilangan hak atas rasa aman, privasi, 

dan kesempatan untuk tumbuh berkembang secara wajar. Oleh karena itu, 

eksploitasi anak melalui TikTok tidak dapat dipandang sebagai persoalan keluarga 

atau aktivitas sosial semata, melainkan sebagai pelanggaran hukum yang serius.8 

B. Rumusan Masalah   

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng malsallalh yalng telalh diulralikaln malkal rulmulsaln 

malsallalh dallalm penelitialn ini iallalh :  

1. Balgalimalnal ulpalyal Kepolisialn Resor Kotal Besalr Medaln dallalm menalngalni 

perlindulngaln alnalk sebalgali korbaln eksploitalsi melalluli medial sosiall TikTok? 

2. ALpal ulpalyal polrestalbes medaln yalng telalh di lalkulkaln ulntulk memperkulalt 

perlindulngaln halk alnalk dalri eksploitalsi melalluli medial sosiall? 

 
7  Solihah, D. Z., & Nyawiji, K., Fera, (2025). Kajian Normatif terhadap Efektivitas 

Peraturan Perlindungan Anak dalam Penanggulangan Eksploitasi Anak di Dunia Maya. 

Perkara.,Vol. 2, No. 4, hlm. 603–614.  
8  M. D. Algamar dan A. I. I. Ampri, 2022, Hak Untuk Dilupakan: Penghapusan Jejak 

Digital Sebagai Perlindungan Selebriti Anak dari Bahaya Deepfake, Jurnal Yustika: Media Hukum 

dan Keadilan, vol. 25, no. 1. 
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C. Tujuan Penelitian  

 Berdalsalrkaln rulmulsaln malsallalh dialtals, aldalpuln tuljulaln yalng ingin dicalpali 

dallalm penelitialn ini aldallalh :  

1. ULntulk mengetalhuli ulpalyal yalng dilalkulkaln Kepolisialn Resor Kotal Besalr Medaln 

dallalm menalngalni perlindulngaln alnalk sebalgali korbaln eksploitalsi melalluli medial 

sosiall TikTok. 

2. ULntulk menjelalskaln ulpalyal-ulpalyal yalng telalh dilalkulkaln oleh Polrestalbes Medaln 

dallalm memperkulalt perlindulngaln halk alsalsi alnalk dalri eksploitalsi melalluli sosiall 

medial. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Malnfalalt Teoritis 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memperkulalt kaljialn hulkulm mengenali 

perlindulngaln alnalk dengaln menempaltkaln eksploitalsi alnalk melalluli medial sosiall 

TikTok sebalgali sallalh saltul bentulk pelalnggalraln hulkulm di rulalng digitall. Selalin itul, 

penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memperkalyal pengembalngaln ilmul hulkulm, 

khulsulsnyal di bidalng hulkulm perlindulngaln alnalk, melalluli pengkaljialn keterkalitaln 

alntalral normal hulkulm dengaln pralktik eksploitalsi yalng berbalsis teknologi informalsi. 

Dengaln demikialn, hulkulm tidalk halnyal dipalhalmi sebalgali kulmpullaln normal tertullis, 

tetalpi julgal sebalgali instrulmen yalng malmpul menjalwalb reallitals sosiall sertal 

menegalskaln pertalnggulngjalwalbaln hulkulm balgi palral pelalkul eksploitalsi alnalk. 

2. Malnfalalt Pralktis 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln galmbalraln falktulall balgi alpalralt 

penegalk hulkulm dallalm menalngalni kalsuls eksploitalsi alnalk melalluli medial sosiall, 
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terultalmal alpalbilal pelalkul merulpalkaln oralng tulal altalul pihalk yalng sehalrulsnyal 

bertalnggulng jalwalb altals perlindulngaln alnalk. Penelitialn ini julgal dihalralpkaln 

bermalnfalalt balgi pemerintalh daleralh daln instalnsi terkalit sebalgali balhaln evallulalsi 

terhaldalp lemalhnyal pengalwalsaln sertal penegalkaln hulkulm dallalm kalsuls eksploitalsi 

alnalk di rulalng digitall. 

Selalin itul, penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi salralnal edulkalsi hulkulm balgi 

malsyalralkalt, khulsulsnyal oralng tulal, walli, daln pengelolal palnti alsulhaln, algalr 

memalhalmi baltalsaln-baltalsaln hulkulm dallalm penggulnalaln alnalk sebalgali konten di 

medial sosiall sertal risiko hulkulm yalng dalpalt timbull alkibalt tindalkaln tersebult. 

E. Ruang Lingkup Penelitian   

Rullallng lingkullp penelitialln ini diballtallsi palldall kalljialln hullkullm terhalldallp prallktik 

eksploitallsi allnallk melalllulli mediall sosialll TikTok. Penelitialln ini memfokullskalln palldall 

bentullk dalln mekallnisme perlindullngalln hullkullm terhalldallp allnallk seballgalli korballn 

eksploitallsi yallng dilallkullkalln oleh orallng tullall melalllulli TikTok di wilallyallh 

hullkullm Kepolisialln Resor Kotall Besallr Medalln. 

Selallin itull, penelitialln ini jullgall mengkallji ullpallyall yallng telallh dilallkullkalln 

oleh Kepolisialln Resor Kotall Besallr Medalln dalllallm memperkullallt perlindullngalln hallk 

allnallk dallri prallktik eksploitallsi melalllulli mediall sosialll. Fokulls kalljialln melipullti lallngkallh 

preventif dalln represif yallng dilallkullkalln oleh allpallrallt kepolisialln, sertall kendalllall yallng 

dihalldallpi dalllallm penegallkalln hullkullm terhalldallp kallsulls eksploitallsi allnallk di mediall sosialll. 

Rullallng lingkullp penelitialln ini tidallk memballhalls allspek teknis kebijallkalln 

internalll plalltform TikTok, melallinkalln menitikberalltkalln palldall pertallnggullngjallwallballn 

hullkullm pelallkull eksploitallsi, peralln negallrall melalllulli allpallrallt penegallk hullkullm, sertall 
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efektivitalls penerallpalln hullkullm perlindullngalln allnallk dalllallm menallngallni eksploitallsi allnallk 

di rullallng digitalll. Selallin itull, penelitialln ini jullgall memballtallsi pemballhallsalln palldall dallmpallk 

hullkullm dalln sosialll eksploitallsi allnallk, tallnpall mengkallji secallrall mendalllallm allspek 

psikologis allnallk dallri sulldullt pallndallng ilmull psikologi. 

Dengalln pemballtallsalln tersebullt, penelitialln ini diallrallhkalln ullntullk memberikalln 

allnalllisis hullkullm yallng fokulls, mendalllallm, dalln kontekstullalll terhalldallp prallktik eksploitallsi 

allnallk melalllulli mediall sosialll TikTok di Kotall Medalln, sehinggall tidallk meleballr ke isu ll 

lallin di lullallr kerallngkall perlindullngalln hullkullm allnallk. 

F. Penelitian Terdahulu  

Dalllallm penulllisalln penelitialln proposalll ini jullgall disertallkalln penelitialln terdallhulllull 

yallng mempullnyalli relevallnsi dalln kallitalln dengalln julldulll penelitialln dalln   berfullngsi 

seballgalli allcullalln referensi dalln menjalldi ballhalln perballndingalln. Berikullt ini terdallpallt 3 

(tigall) penelitialln terdallhulllull yallng memiliki kerterkallitalln dengalln penelitialln ini, yallitull:  

1. Penelitialln oleh Permallnallsallri dalln Sirallit yallng berjulldulll “Hallk Privallsi ALLnallk alltalls 

Pelallnggallralln Shallrenting oleh Orallng Tullall di Indonesiall”9 merullpallkalln penelitialln 

hullkullm normalltif yallng mengkallji pelallnggallralln prallktik shallrenting oleh orallng tullall 

seballgalli bentullk pelallnggallralln hallk privallsi allnallk di rullallng digitalll. Penelitialln ini 

menitikberalltkalln palldall hallk privallsi allnallk seballgalli ballgialln dallri hallk allsallsi mallnullsiall 

sertall menyoroti lemallhnyall kesalldallralln orallng tullall terhalldallp balltallsalln penggullnallalln 

dalltall dalln citrall allnallk di mediall sosialll. Hallsil penelitialln menullnjullkkalln belullm alldallnyall 

pengalltullralln hullkullm khullsulls yallng secallrall eksplisit mengalltullr shallrenting, sehinggall 

 
9  A. Permanasari dan Y. Hermanto Sirait, 2021, Perlindungan Hak Privasi Anak Atas 

Pelanggaran Sharenting Oleh Orang Tua Di Indonesia, Jurnal Komunikasi Hukum ,Vol.7, No. 2, 

hlm 1024–1040. 
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perlindullngalln hallk allnallk di rullallng digitalll mallsih bersifallt pallrsialll dalln bergallntullng 

palldall ketentullalln ullmullm perlindullngalln allnallk dalln hallk allsallsi mallnullsiall. Perbedallalln 

penelitialln tersebullt dengalln penelitialln penulllis terletallk palldall fokulls kalljialln. 

Penelitialln Permallnallsallri dalln Sirallit memballhalls shallrenting secallrall ullmullm dalln 

berorientallsi palldall pelallnggallralln hallk privallsi allnallk, sedallngkalln penelitialln penulllis 

berfokulls palldall perlindullngalln hallk allsallsi mallnullsiall terhalldallp allnallk seballgalli korballn 

eksploitallsi ekonomi oleh orallng tullall melalllulli mediall sosialll TikTok, dengalln objek 

kalljialln yallng lebih spesifik palldall pemallnfallalltalln allnallk seballgalli sallrallnall memperoleh 

keullntullngalln finallnsialll. 

2. Penelitialln oleh Sitorulls, Fitriallnto, Nallinggolalln, Sidallullrullk, dalln Silallen yallng 

berjulldulll “Kekosongalln Regulllallsi alltalls Shallrenting Komersialll: ULLrgensi 

Eksallminallsi seballgalli Pengallwallsalln dalllallm Perlindullngalln ALLnallk di Erall Digitalll 

mengkallji prallktik shallrenting komersialll seballgalli bentullk eksploitallsi allnallk di rullallng 

digitalll. Penelitialln ini menggullnallkalln pendekalltalln yullridis normalltif dengalln 

mengallnalllisis peralltullralln perullndallng-ullndallngalln yallng relevalln, seperti ULLndallng-

ULLndallng Perlindullngalln ALLnallk dalln ULLndallng-ULLndallng Informallsi dalln Trallnsallksi 

Elektronik. Hallsil penelitialln menullnjullkkalln alldallnyall kekosongalln normall hullkullm 

yallng secallrall khullsulls mengalltullr shallrenting komersialll, sehinggall pengallwallsalln dalln 

penegallkalln hullkullm terhalldallp eksploitallsi allnallk di mediall sosialll belullm optimalll. 

Perbedallalln penelitialln tersebullt dengalln penelitialln penulllis terletallk palldall rullallng 

lingkullp dalln fokulls mediall. Penelitialln Sitorulls dkk memballhalls shallrenting 

komersialll secallrall ullmullm tallnpall mengallitkallnnyall dengalln plalltform mediall sosialll 

tertentull dalln konteks wilallyallh tertentull, sedallngkalln penelitialln penulllis secallrall 

khullsulls mengkallji eksploitallsi allnallk oleh orallng tullall melalllulli mediall sosialll TikTok 
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di Kotall Medalln dengalln menempalltkalln allnallk seballgalli korballn pelallnggallralln hallk 

allsallsi mallnullsiall. 

3. Penelitialln oleh Ralltrull Novitall Erdiallnti yallng berjulldulll “ Hullkullm Perlindullngalln 

ALLnallk di Indonesiall”10 merullpallkalln penelitialln hullkullm normalltif yallng memballhalls 

konsep dalln prinsip perlindullngalln allnallk dalllallm sistem hullkullm nallsionalll. Penelitialln 

ini menekallnkalln kewalljiballn negallrall, orallng tullall, dalln mallsyallrallkallt dalllallm menjallmin 

pemenullhalln hallk allnallk sertall mencegallh segalllall bentullk kekerallsalln dalln eksploitallsi 

terhalldallp allnallk. Hallsil penelitialln menegallskalln ballhwall allnallk merullpallkalln sullbjek 

hullkullm yallng hallrulls dilindullngi secallrall khullsulls kallrenall posisinyall yallng rentalln. 

Perbedallalln penelitialln ini dengalln penelitialln penulllis terletallk palldall sifallt kalljialln. 

Penelitialln Erdiallnti bersifallt konseptullalll dalln ullmullm mengenalli perlindullngalln allnallk, 

sedallngkalln penelitialln penulllis lebih spesifik palldall perlindullngalln hallk allsallsi 

mallnullsiall terhalldallp allnallk seballgalli korballn eksploitallsi ekonomi oleh orallng tullall 

melalllulli mediall sosialll TikTok dengalln stulldi konteks di Kotall Medalln. 

G. Sistematika Penulisan 

  Halsil penelitialn ini alkaln disistemaltikaln menjalsi limal balb yalng salling 

berkalitaln saltul salmal lalin. Balb I merulpalkaln pendalhullulaln yalng berisi sulb balb laltalr 

belalkalng, rulmuls malsallalh, nrulalmg lingkulp, tuljulaln daln malnfalalt penelitialn, 

penelitialn terdalhullul, daln sistemaltikal pembalhalsaln. BALB II merulpalkaln tinjalulaln 

ulmulm tentalng perlindulngaln alnalk sebalgali korbaln eksploitalsi melalluli medial sosiall 

tiktok yalng membulalt lalndalsaln teori daln dalsalr hulkulm yalng menjaldi pijalkaln dallalm 

penelitialn. Balb ini mengulralikaln konsep alnalk sebalgali sulbjek hulkulm daln pemegalng 

 
10  Ratri Novita Erdianti, Hukum Perlindungan Anak di Indonesia, Malang: UMMPress, 

2020. 
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halk, perlindulngaln halk alnalk, konsep eksploitalsi alnalk , bentulk eksploitalsi alnalk 

melalluli medial sosiall TikTok, perlindulngfaln alnalk di eral digitall, sertal pengaltulraln 

hulkulm mengenali perlindulngaln alnalk dalri eksploitalsi melalluli medial sosiall 

  BALB III merulpalkaln metode penelitialn yalng memulalt secalral rinci mengenali 

metode penelitialn yalng digulnalkaln dallalm penyulsulnaln skripsi ini, melipulti jeis daln 

sifalt penelitialn, pendekaltaln penelitialn, lokalsi penelitialn, sulmber daltal, teknik 

pengulmpullaln daltal, sertal metode alnallisis daltal yalng digulnalkaln ulntulk memperoleh 

daln mengalnallisis daltal sehinggal malmpul menjalwalb rulmulsaln malsallalh telalh di 

teralpkaln. 

  BALB IV merulpalkaln pembalhalsaln halsil penelitialn yalng mengulralikaln 

mengenali bentulk daln mekalnisme perlindulngaln hulkulm terhaldalp alnalk korbaln 

eksploitalsi melalluli medial sosiall TikTok Kepolisialn Resor Kotal Besalr Medaln dallalm 

memperkulalt perlindulngaln halk alnalk dalri eksploitalsi melalluli medial sosiall, termalsulk 

ulpalyal preventif daln represif, koordinalsi dengaln dinals sosiall daln instalnsi terkalit, 

sertal kendallal yalng dihaldalpi dallalm pelalksalnalaln perlindulngaln terhaldalp alnalk 

sebalgali korbaln eksploitalsi melalluli TikTok. 

  BALB V merulpalkaln penultulp yalng berisi kesimpullaln sebalgali jalwalbaln altals 

rulmulsaln malsallalh berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkulkaln sertal salraln 

yalng dihalralpkaln dalpalt menjaldi malsulkaln balgi Kepolisialn Resor Kotal Besalr Medaln, 

Dinal Sosiall, oralng tulal, daln instalnsi terkalit dallalm meningkaltkaln perlindulngaln alnalk 

sebalgali korbaln eksploitalsi melalluli medial sosiall TikTok sesulali dengaln ketentulaln 

peraltulraln perulndalng-ulndalngaln. 

  

 


